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ABSTRACT

COMMUNITY OPINION ON THE PRESERVATION OF THE
MANGROVE ECOSYSTEM IN PURWOREJO VILLAGE, PASIR SAKTI
DISTRICT, EAST LAMPUNG DISTRICT

By

Mutia Rahmanita

Opinion is defined as an open answer to a problem expressed based on words
submitted in writing or orally. Opinions in society can consist of three things,
namely positive, negative and assumptive opinions Opinions in society refer to
Paulo Friere's (1973) theory of consciousness, namely magical consciousness,
naive consciousness and critical consciousness.. This research aims to determine
the condition of the mangrove ecosystem in Purworejo Village and determine the
community's opinion regarding the preservation of the mangrove ecosystem in
Purworejo Village. Data collection was carried out in June - July 2024 in
Purworejo Village, Pasir Sakti District, East Lampung Regency. The methods
used are observation and interviews. Informants were determined purposively,
totaling 6 people from mangrove activists, 1 NGO person, and 9 people from the
general public. Research data was taken by open interviews using a
questionnaire. This research uses qualitative analysis. The research results show
that the condition of the mangrove ecosystem which is reviewed based on the
condition of the mangrove forest, water condition, biota condition and animal
condition is in good condition. Community opinions analyzed using MAXQDA
software, and referring to Paulo Friere's theory of consciousness (1973), showed
the results that from 16 informants, 10 people who were not involved in
conservation, 5 people who were involved in conservation, and 1 NGO, the results
showed that local people showed a positive view of conservation, both from an
economic and ecological perspective. The naive theory of consciousness is seen
in the view that links conservation to economic interests. On the other hand,
critical consciousness theory emerges in the collective consciousness that
conservation actions are not only for oneself, but also for the welfare of society as
awhole.

Key words: opinion, ecosystem, preservation, public.



ABSTRAK

PENDAPAT MASYARAKAT TERHADAP PELESTARIAN EKOSISTEM
MANGROVE DI DESA PURWOREJO KECAMATAN PASIR SAKTI
KABUPATEN LAMPUNG TIMUR

Oleh
Mutia Rahmanita

Pendapat diartikan sebagai jawaban terbuka terhadap suatu persoalan yang
dinyatakan berdasarkan kata-kata yang diajukan secara tertulis maupun lisan.
Pendapat dalam masyarakat mengacu pada teori kesadaran Paulo Friere (1973),
yaitu kesadaran magis, kesadaran naif, dan kesadaran kritis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi ekosistem mangrove di Desa Purworejo dan
mengetahui pendapat masyarakat terhadap pelestarian ekosistem mangrove di
Desa Purworejo. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Juni - Juli 2024 di
Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur. Metode
yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Informan ditentukan secara
purposive, berjumlah 6 orang masyarakat pegiat mangrove, 1 orang LSM, dan 9
orang masyarakat umum. Data penelitian diambil dengan wawancara terbuka
menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kondisi ekosistem mangrove yang ditinjau
berdasarkan kondisi air, kondisi biota dan kondisi satwa berada pada kondisi yang
baik. sementara, kondisi hutan menunjukkan tanda kerusakan berupa
berkurangnya luasan mangrove dengan jenis Avicenna sebesar 101 Ha.
Pendapat masyarakat yang dianalisis menggunakan software MAXQDA, dan
mengacu pada teori kesadaran Paulo Friere (1973), menunjukkan hasil bahwa dari
16 informan, 10 masyarakat yang tidak terlibat dalam pelestarian, 5 masyarakat
yang terlibat dalam pelestarian, dan 1 LSM diperoleh hasil bahwa masyarakat
lokal menunjukkan pandangan positif terhadap pelestarian, baik dari segi ekonomi
maupun ekologis.  Teori kesadaran naif terlihat dalam pandangan yang
mengaitkan pelestarian dengan kepentingan ekonomi. Disisi lain, teori kesadaran
kritis muncul dalam kesadaran kolektif bahwa tindakan pelestarian bukan hanya
untuk diri sendiri, tetapi juga untuk kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Kata kunci: Pendapat, ekosistem, pelestarian, masyarakat.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekosistem mangrove merupakan kawasan khas yang memiliki potensi
sebagai penyedia sumber daya alam yang bernilai ekonomi, pengatur keadaan
lingkungan secara ekologis, dan sekaligus mampu mendukung kehidupan di
sekitarnya. Hutan mangrove terletak pada zona peralihan pasang surut, yang
artinya, ekosistem ini berada di antara SDGs 14 dan SDGs 15 karena
menyediakan zona penyangga antara kehidupan di bawah air dan kehidupan
di darat. Mangrove umumnya tersebar di seluruh daerah pesisir yang ada di
Indonesia, salah satunya terletak di Provinsi Lampung. Provinsi Lampung
memiliki total luasan mangrove sebesar 9.712 ha, dengan rincian sebagai
berikut

Tabel 1. Data mangrove di Provinsi Lampung

Mangrove Jarang  Mangrove Mangrove

Kabupaten (Ha) Sedang (Ha) Lebat (Ha) Total (Ha)
Tulang 214 222 4813 5.249
Bawang
Lampung 377 86 2.208 2.671
Timur
Pesawaran 150 10 774 934
Lampung 150 44 415 609
Selatan
Tanggamus 35 0 103 138
Mesuji 0 0 92 92
Kota 0 1 17 18
Bandar
Lampung

Jumlah 9.712

Sumber: BPDAS WSS Provinsi Lampung, 2022



Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa Kabupaten Lampung Timur
merupakan salah satu kabupaten yang memiliki luasan mangrove terbesar
nomor dua di Provinsi Lampung, dengan total luasan sebesar 2.671 Ha.
Karena memiliki total luasan mangrove terbesar kedua di Provinsi Lampung,
Kabupaten Lampung Timur, khususnya Desa Purworerjo dinilai memiliki
berbagai potensi yang mampu dikembangkan seperti ekowisata,
birdwatching, eduwisata, dan pengolahan produk dari buah mangrove.
Sehingga, sangat penting untuk mengetahui bagaimana kondisi ekosistem

mangrove di Desa Purworejo.

Fungsi dan manfaat yang dapat diperoleh dari keberadaan ekosistem
mangrove sangat dipengaruhi oleh kondisi kesehatannya. ldealnya, ekosistem
mangrove yang sehat akan memberikan manfaat ekologi, ekonomi dan jasa
ekosistem yang lebih besar (Susanto, dkk, 2022). Keberlanjutan ekosistem
ini tidak hanya bergantung pada keadaan fisiknya, tetapi juga pada interaksi
kompleks antara berbagai komponen yang ada di dalamnya. Kondisi
kesehatan mangrove dapat ditinjau dari berbagai aspek, termasuk kondisi
hutan yang mencakup keberagaman spesies, dan struktur ekosistem, yang
keseluruhan aspeknya berkontribusi pada fungsi ekologi. Selain itu, kualitas
air termasuk salinitas, pH, dan suhu berperan penting dalam mendukung

kehidupan biota yang hidup di perairan ekosistem mangrove.

Masyarakat lokal sebagai aktor utama dalam pengelolaan dan pemanfaatan
ekosistem mangrove memegang peranan penting dalam keberadaan ekosistem
mangrove. Masyarakat sendiri memiliki arti sebagai suatu kesatuan yang
selalu berubah, yang hidup karena proses masyarakat dan terbentuk melalui
hasil interaksi yang bersifat kontinyu (terus menerus) antar individu
(Majayanti, Imam, dan Padang, 2023). Sehingga, secara singkat masyarakat
dapat didefinisikan sebagai hubungan antar sekelompok orang yang saling
berinteraksi dan mempengaruhi, sehingga pada akhirnya akan menimbulkan
perubahan sosial dalam kehidupan. Masyarakat dalam hal ini memiliki

peranan penting dalam kegiatan pelestarian mangrove. Kegiatan pelestarian



1.2.

hutan mangrove perlu dilakukan sebagai salah satu upaya untuk mengurangi
dampak kerusakan hutan mangrove. Pentingnya peranan masyarakat dalam
menjaga dan merawat hutan mangrove ini menjadi salah satu fungsi yang
mendasar dari kegiatan pelestarian hutan mangrove (Sugiarti, Achyani, dan
Muhfahroyin, 2020). Selain masyarakat, peran stakeholder atau pemangku
kepentingan seperti aparat desa, dinas-dinas terkait, dan perusahaan juga
memiliki kontribusi yang besar terhadap daya dukung terhadap kondisi
ekosistem mangrove. Sinergitas antara masyarakat dan stakeholder ini pada

akhirnya akan mendorong kelestarian hutan mangrove di Provinsi Lampung.

Keberadaan dan eksistensi ekosistem mangrove juga tidak terlepas dari
adanya pendapat dan kesadaran dalam kehidupan masyarakat. Pendapat
sendiri memiliki makna sebagai suatu respon yang diberikan seorang
komunikan kepada komunikator yang sebelumnya telah mengajukan
pertanyaan terkait suatu fenomena atau peristiwa (Amin, 2016). Pendapat
dan kesadaran memiliki korelasi yang erat, terutama dalam hal membentuk
pandangan atau pendapat masyarakat mengenai lingkungan sekitarnya. Teori
kesadaran yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori Paulo
Freire (1973), yang mengembangkan konsep kesadaran kritis yang sangat
relevan dengan cara kita memahami pendapat dalam masyarakat, konsep
kesadaran tersebut meliputi: kesadaran magis, kesadaran naif, dan kesadaran
kritis. Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, kajian tentang

pendapat masyarakat terhadap pelestarian ekosistem mangrove perlu diteliti.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan penelitian diuraikan sebagai
berikut:

1) Bagaimana kondisi ekosistem mangrove di Desa Purworejo?

2) Bagaimana pendapat masyarakat tentang pelestarian ekosistem mangrove

di Desa Purworejo?



1.3. Tujuan Penelitian

1.4.

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang diangkat pada penelitian ini,
maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui kondisi ekosistem mangrove di Desa Purworejo.

2) Mengetahui pendapat masyarakat tentang pelestarian ekosistem mangrove

di Desa Purworejo.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan berguna bagi:

1) Sebagai ilmu pengetahuan baru yang relevan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan tentang mangrove

2) Sebagai bahan pertimbangan dan bahan informasi yang relevan bagi
masyarakat setempat, LSM, dan organisasi lingkungan untuk melestarikan
ekosistem mangrove

3) Sebagai bahan refrensi bagi penelitian lain yang akan melakukan

penelitian sejenis.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Pustaka
2.1.1. Pendapat

Pendapat (opinion) dapat diartikan sebagai jawaban terbuka

terhadap suatu persoalan yang dinyatakan berdasarkan kata-kata

yang diajukan secara tertulis maupun lisan. Pendapat dapat

dibentuk melalui penempatan suatu hubungan antara arti dengan

dua buah pengertian atau lebih yang dinyatakan dalam suatu

kalimat (Abu Ahmadi, 1992). Suryadi Suryabrata (1986)

menyatakan bahwa pendapat dalam masyarakat dapat terdiri dari

tiga hal, antara lain:

1) Pendapat bersifat positif, artinya sebuah pendapat mampu
menerima suatu keadaan.

2) Pendapat bersifat negatif, artinya sebuah pendapat tidak mampu
menerima suatu keadaan.

3) Pendapat bersifat asumtif, artinya sebuah pendapat menyatakan

kemungkinan-kemungkinan terhadap suatu hal.

Penelitian terdahulu oleh Sondakh, dkk (2020) tentang “Pendapat
Masyarakat tentang Siaran TV Berbayar di Desa Sendangan
Kecamatan Tompaso Minahasa”, dijelaskan bahwa pendapat
merupakan suatu akumulasi citra yang tercipta atau diciptakan oleh
proses komunikasi. Salah satu faktor yang mempengaruhi
pendapat adalah perhatian (attention), perhatian dapat didefinisikan
sebagai proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli menjadi

menonjol.



Perhatian terjadi bila kita mengkonsentrasikan diri pada salah satu
indera kita, dan mengesampingkan masukan-masukan melalui alat
indera yang lain. Berdasarkan penelitian oleh Edinbur dan
Prabowo (2021), diketahui bahwa pendapat atau opini dapat
diartikan sebagai pandangan mengenai suatu persoalan. Ketika
seseorang berpendapat terhadap suatu permasalahan yang sama,
maka akan menimbulkan penilaian yang berbeda. Hal tersebut
dikarenakan pendapat atau opini memiliki sifat subyektif, yang
artinya menurut pandangan sendiri-sendiri. Pendapat seringkali
dipengaruhi oleh faktor kepentingan. Ketika seseorang memiliki
kepentingan tertentu, baik itu ekonomi, sosial, atau politik, mereka
cenderung mengekspresikan pandangan yang sejalan dengan
kepentingan tersebut. Faktor-faktor seperti lingkungan sosial,
pengalaman pribadi, dan nilai-nilai yang dianut juga bisa berperan.
Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Setiadarma (2021)
yang menyatakan bahwa dalam perkembangan mengenai pendapat
umum, kenyataan menunjukkan bahwa opini publik erat sekali
hubungannya dengan kepentingan-kepentingan tertentu, karena
hanya orang-orang yang berkepentingan saja yang cenderung

menyatakan opininnya.

Berdasarkan definisi dan penelitian terdahulu tersebut, dapat
dikatakan bahwa pendapat merupakan jawaban terbuka yang
diajukan secara tertulis maupun lisan, pendapat seseorang akan
berbeda dengan seorang lainnya karena pendapat memiliki sifat
subyektif. Pendapat juga dapat dipengaruhi oleh faktor
kepentingan. Pendapat memiliki tiga indikator utama menurut
Suryadi Suryabrata (1986), yaitu pendapat positif, negatif, dan

asumtif.

2.1.2. Masyarakat dalam pelestarian hutan mangrove

Manusia merupakan makhluk sosial yang senantiasa selalu hidup

bermasyarakat, dalam hal ini hidup bermasyarakat memiliki arti



sebagai hidup dalam suatu pergaulan di lingkungan sosial.
Pergaulan ini terjadi karena adanya nilai, norma, cara, harapan, dan
keinginan yang merupakan kebutuhan bersama. Hal tersebut yang
menjadi pengikat bagi sekelompok orang yang disebut dengan
masyarakat (Mandasari, 2018). Berdasarkan penelitian terdahulu
oleh Prasetyo dan Irwansyah (2020) tentang Memahami
Masyarakat dan Perspektifnya, dikatakan bahwa masyarakat
merupakan sekumpulan individu yang hidup bersama, yang
kemudian disebut dengan Society yang memiliki makna sebagai
interaksi sosial, perubahan sosial, dan rasa kebersamaan. Istilah
masyarakat berasal dari bahasa Arab syaraka yang berarti ikut serta
dan berpartisipasi. Penelitian lain oleh Budimanysah dalam modul
yang berjudul Pendapat dan Pemikiran tentang Konsep masyarakat,
dikatakan bahwa masyarakat sebagai suatu bentuk sistem sosial,
dalam hubungannya dengan lingkungan sekitar akan selalu
berusaha mencapai tingkat pemenuhan kebutuhan dasar seoptimal
mungkin, sebagai suatu sistem, masyarakat menunjukkan bahwa
semua orang secara bersama-sama bersatu untuk saling melindungi
kepentingan mereka dan berfungsi sebagai satu kesatuan yang
secara terus menerus berinteraksi dengan sistem yang lebih besar.
Sehingga, dapat dikatakan bahwa masyarakat adalah sekumpulan
manusia yang berinteraksi dalam suatu hubungan sosial. Secara
umum, dalam suatu sistem masyarakat terdapat sebuah kesadaran
yang muncul dalam diri masing-masing individu, sehingga memicu
masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan pelestarian lingkungan,
khususnya dalam hal pelestarian hutan mangrove. Kesadaran ini
dalam istilah psikologi memiliki makna sebagai totalitas dari
pengalaman-pengalaman mental seseorang; bagian dari diri sendiri
yang sadar akan ide-ide, sensasi, tindakan-tindakan, dan
lingkungan yang mengitarinya (Abidin, 2022). Terdapat tiga
kategori kesadaran menurut Paulo Fraire (1973) dalam Abidin
(2022), yaitu sebagai berikut:



1) Kesadaran magis
Merupakan kesadaran yang lebih berarti bahwa ruang persepsi
manusia menjadi terbatas. Kesadaran magis dapat juga diartikan
sebagai kesadaran palsu, yang berarti masyarakat sudah sampai
pada tahap tahu dan sadar terhadap lingkungan sekitar mereka,
namun belum sampai pada tahap kepedulian.

2) Kesadaran naif
Manusia mulai memasuki kesadaran naif ketika kepentingan dan
minat mereka berkembang lebih sekadar pada kebutuhan
biologis semata. Masyarakat yang berada pada tingkat
kesadaran ini sudah sampai pada tahap tahu, sadar, dan peduli
terhadap lingkungan sekitar, namun hal tersebut terjadi karena
adanya kepentingan semata, baik kepentingan politik maupun
kepentingan ekonomi.

3) Kesadaran Kritis
Kesadaran kritis merupakan kesadaran tertinggi dalam
klasifikasi Freire. Kesadaran kritis ini lahir dari pemikiran kritis
(critical thinking), atau dalam arti lain kesadaran yang muncul
dari hati nurani. Masyarakat yang berada pada tingkat
kesadaran ini sudah sampai pada tahap tahu, sadar, dan peduli
terhadap lingkungan sekitar tanpa adanya kepentingan apapun

didalamnya.

Teori kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan
pelestarian sangat erat kaitannya, karena dari ketiga klasifikasi
kesadaran tersebut kita dapat melihat fenomena di lapangan, bahwa
masyarakat tergolong dalam kategori masyarakat dengan kesadaran
magis, naif, atau kritis. Dengan kata lain, jika masyarakat secara
kolektif mengadopsi prinsip-prinsip kesadaran menurut Freire,
mereka akan lebih mampu menghadapi isu-isu sosial, dan hal ini
akan mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap permasalahan

dalam lingkungan sosial. Keterlibatan dan keterkaitan masyarakat



sangat menentukan keberhasilan pelestarian kawasan hutan
mangrove. Kegiatan pelestarian hutan mangrove ini dilakukan
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan dari berbagai
kepentingan. Kegiatan pelestarian hutan mangrove ini telah diatur
dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 pada Pasal 13 ayat
(1) tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang
menyatakan bahwa “Pengendalian pencemaran atau kerusakan
lingkungan hidup dilaksanakan dalam rangka pelestarian fungsi
lingkungan hidup”, dalam hal ini, yang perlu diperhatikan adalah
menjadikan masyarakat setempat sebagai komponen penggerak

pelestarian hutan mangrove (Sikome dan Rumokoy, 2023).

2.1.3.Ekosistem Mangrove

Ekosistem secara umum didefinisikan sebagai tatanan unsur
lingkungan hidup yang merupakan kesatuan utuh-menyeluruh dan
saling mempengaruhi dalam membentuk keseimbangan, stabilitas,
dan produktivitas lingkungan hidup (UU No.32 Tahun 2009).
Ekosistem terdiri atas dua komponen, yaitu komponen biotik dan
komponen abiotik. Komponen biotik adalah komponen hidup yang
terdiri atas organisme-organisme baik yang berukuran mikro
maupun makro, sedangakan komponen abiotik berupa benda-benda
mati. Keanekaragaman hayati menjadi sumber daya alam hayati
karena merupakan bagian dari mata rantai tatanan lingkungan atau
ekosistem, mampu merangkai satu unsur dengan unsur tatanan
lingkungan yang lain, dan dapat menunjang tatanan dalam suatu
lingkungan, sehingga menjadikan lingkungan alam sebagai suatu
lingkungan hidup yang mampu memberikan kebutuhan bagi
makhluk hidup yang ada didalamnya. Lingkungan yang memiliki
keanekaragaman hayati atau biodiversitas yang rendah akan rentan
dengan gangguan keseimbangan ekosistem. Semakin beragam
keanekaragaman hayatinya akan menunjukkan kelestarian

ekosistem pada suatu daerah tertentu (Rabb, 2017).
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Sebagai sebuah ekosistem, mangrove menjadi sumber daya alam
yang khas di kawasan pantai tropis dengan fungsi yang sangat
penting. Mangrove memiliki peran vital dalam ekosistem sumber
daya alam hewani dan biota laut, memiliki nilai ekonomi yang
tinggi, serta merupakan ekosistem yang kompleks karena
keterkaitannya dengan ekosistem darat dan ekosistem lepas pantai.
Oleh karena itu, mangrove dianggap sebagai ekosistem peralihan
antara daratan dan lautan (Rukmini dan Hironimus, 2021).
Ekosistem mangrove memiliki berbagai manfaat, salah satunya
manfaat ekonomi, yaitu sebagai produsen permintaan domestik,
produsen permintaan industri. Kayu dari mangrove dapat
dimanfaatkan untuk kayu bakar dan bahan bangunan. Selain itu,
ekosistem mangrove juga berfungsi sebagai sumber penghidupan

seperti kawasan pemancingan dan kawasan ekowisata.

Hutan mangrove sendiri merupakan komunitas pepohonan yang
tumbuh di antara wilayah pasang surut air laut. Tumbuhan
mangrove bersifat unik karena memiliki ciri-ciri gabungan
tumbuhan yang hidup di darat dan di laut (Darwati 2022). Hutan
mangrove terdapat di daerah pantai yang terus menerus atau
berurutan terendam dalam air laut dan dipengaruhi pasang surut,
tanahnya terdiri atas lumpur dan pasir. Secara umum, sebaran
mangrove di dunia dibatasi oleh temperatur udara kurang dari
23°C. Mangrove memiliki beberapa jenis yang dapat dibedakan
berdasarkan struktur perakaran, bentuk daun, dan bentuk buah.
Jenis-jenis mangrove antara lain, Avicennia, Bruguiera, Ceriops,

Rhizophora, dan Sonneratia (Djamaluddin, 2018).

Indonesia memiliki keragaman jenis mangrove yang tinggi dan
terdapat 49 jenis mangrove sejati di Indonesia atau sekitar 80% dari

jenis mangrove di dunia Persebaran jenis mangrove di berbagai
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wilayah dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk tipologi pesisir

(Nurhati dan Murdiarso, 2022). Menurut Worthington et al. (2020),

terdapat empat tipologi biofisik mangrove yaitu estuari, delta, laut

lepas, dan laguna. Tipologi atau geomorfologi mangrove dapat
mengendalikan atau mengatur dinamika karbon ekosistem
mangrove dan juga berpengaruh terhadap pemilihan jenis dan

lokasi rehabilitasi mangrove (Nurhati dan Murdiarso, 2022).

Mangrove memiliki beberapa fungsi lain selain dari fungsi ekologis

yang dimilikinya. Naamin (1990) menyatakan bahwa fungsi

ekosistem meliputi:

1) Fungsi fisik: hutan mangrove menjadikan garis pantai tetap
stabil, terlindung dari erosi laut, dan abrasi. Selain itu, hutan
mangrove memiliki kemampuan untuk mengolah bahan limbah

2) Fungsi biologis: hutan mangrove menghasilkan detritus
sehingga dapat berfungsi sebagai daerah asuhan (nursery
ground), daerah mencari makan (feeding ground), dan daerah
pemijahan (spawning ground) bagi berbagai macam jenis ikan
dan biota laut. Hutan mangrove juga menjadi tempat tinggal
bagi burung, sekaligus menjadi habitat alami bagi berbagai
macam jenis biota laut.

3) Fungsi ekonomi: hutan mangrove menghasilkan kayu yang
dapat digunakan sebagai bahan baku bangunan, kayu bakar, dan
arang (Andayani, 2014).

Zona mangrove terbagi menjadi empat, yaitu zona terbuka, zona
tengah, zona payau, dan zona daratan. Zonasi hutan mangrove
ditentukan oleh keadaan tanah, salinitas, penggenangan, pasang
surut, laju pengendapan dan pengikisan serta ketinggian nisbi darat
dan air. Daya adaptasi spesies mangrove terhadap keadaan tempat
tumbuh dapat menentukan komposisi spesies, semakin jauh dari

laut, maka spesies menggantikan spesies lain dan terjadi sampai ke
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daerah perbatasan dengan rawa, air tawar, dan hutan pedalaman
(Ansoridani, dkk, 2023).

Penelitian terdahulu oleh Karimah (2017) tentang Peran Ekosistem
Hutan Mangrove Sebagai Habitat Untuk Organisme Laut
menjelaskan bahwa ekosistem mangrove merupakan ekosistem
peralihan antara darat dan laut yang dikenal memiliki peran dan
fungsi sangat besar. Secara ekologis, mangrove memiliki fungsi
yang sangat penting sebagai mata rantai makanan di suatu perairan,
yang dapat menopang kehidupan berbagai jenis ikan, udang dan
moluska. Perlu diketahui bahwa hutan mangrove tidak hanya
melengkapi ketersediaan pangan bagi biota aquatik saja, tetapi juga
dapat menciptakan suasana iklim yang kondusif bagi kehidupan
biota aquatik, serta memiliki kontribusi terhadap keseimbangan
siklus biologi di suatu perairan. Ekosistem mangrove juga
berperan sebagai habitat bagi jenis-jenis ikan, kepiting dan kerang-
kerangan yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Jika ditinjau dari
aspek fisik, hutan mangrove mempunyai peranan sebagai
pelindung kawasan pesisir dari hempasan angin, arus dan ombak
dari laut, serta berperan juga sebagai benteng dari pengaruh banjir
dari daratan. Perakaran jenis tumbuhan mangrove juga mampu
berperan sebagai perangkap sedimen dan sekaligus mengendapkan
sedimen yang dapat melindungi ekosistem padang lamun dan

terumbu karang dari bahaya pelumpuran.

2.1.4.Kegiatan Pelestarian Hutan Mangrove

Secara umum, kegiatan pelestarian hutan mangrove adalah upaya
untuk menjaga keberlangsungan ekosistem laut. Pelaksanaan
kegiatan pelestarian hutan mangrove ini telah tercantum dalam UU
No.41 Tahun 1999 tentang Kehutanan, pada pasal 43(1), yang
menyatakan bahwa “(1) Setiap orang yang memiliki, mengelola,

dan atau memanfaatkan hutan yang kritis atau tidak produktif,
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wajib melaksanakan rehabilitasi hutan untuk tujuan perlindungan
dan konservasi. (2) Dalam pelaksanaan rehabilitasi, sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), setiap orang dapat meminta
pendampingan, pelayanan, dan dukungan kepada lembaga swadaya
masyarakat, pihak lain atau pemerintah”. Kegiatan pelestarian
dalam hal ini mencakup pembibitan, penanaman, dan
pemeliharaan. Kegiatan pelestarian, selain memiliki manfaat
ekologis bagi kelestarian hutan mangrove juga memiliki manfaat
yang dapat ditinjau dalam aspek pemberdayaan masyarakat.
Pemberdayaan dan pendampingan masyarakat pesisir terhadap
ekosistem mangrove bertujuan untuk mengoptimalkan fungsi
ekosistem mangrove yang

memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan masyarakat
maupun biota akuatik (Hamzah, dkk, 2024).

Kegiatan pelestarian hutan mangrove dapat memiliki berbagai
macam manfaat yang dapat ditinjau dari beberapa aspek, yaitu
aspek ekonomi, aspek sosial, dan aspek lingkungan. Sejalan
dengan hal tersebut, penelitian terdahulu oleh Ersan, Rahmawati,
dan Amrina (2022) menyatakan bahwa aspek sosial ekonomi
masyarakat pesisir erat kaitannya dengan sumber daya alam pesisir
dan telah menjadi “ladang” abadi masyarakat pesisir itu sendiri.
Sumber daya alam yang masih dalam kondisi baik karena
dilindungi oleh masyarakat akan memenuhi kebutuhan masyarakat
itu sendiri. Sementara itu, sumber daya alam yang rusak, karena
tidak diurus oleh masyarakat sekitar, hampir tidak dapat memenuhi

kebutuhan masyarakat.

2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada beberapa hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kajian-kajian penelitian

terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini:
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No.

Nama

Judul

Hasil

1.

Sondakh, Mungkid,
dan Rondonuwu
(2020)

Pendapat Masyarakat
tetang Siaran TV
Berbayar di Desa Sendang
Kecamatan Tompaso
Minahasa

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pendapat masyarakat
bernilai positif dan negatif, dari
sisi positif, masyarakat setuju
dengan siaran televisi berbayar,
dan dari sisi negatif, masyarakat
kurang setuju dengan dampak
negatif dari siaran televisi yang
tidak mendidik.

Edinbur dan Prabowo
(2021)

Opini Warga Jakarta Pusat
(Studi Analisis Robert J.
Schreiter) Pada Pemilu
2024

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa warga Jakarta Pusat
memiliki opini bahwa siapapun
yang terpilih pada pemilu 2024,
warga Jakarta Pusat tersebut
menaruh harapan penuh supaya
pendapat mereka lebih
diperhatikan dan
memperhatikan kondisi wong
cilik.

Prasetyo dan
Irwansyah (2020)

Memahami Masyarakat
dan Perspektifnya

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa masyarakat tidak hanya
dipandang sebagai suatu
kumpulan individu-individu
semata, tetapi masyarakat
merupakan suatu pergaulan
hidup.

Karimah (2017)

Peran Ekosistem Hutan
Mangrove Sebagai Habitat
Untuk Organisme Laut

Penelitian ini hanya bertujuan
untuk menjelaskan tentang
peran ekosistem hutan
mangrove sebagai habitat untuk
organisme laut dengan
menggunakan analisis
deskriptif.

Karimah (2017)

Peran Ekosistem Hutan
Mangrove Sebagai Habitat
Untuk Organisme Laut

Penelitian ini hanya bertujuan
untuk menjelaskan tentang
peran ekosistem hutan
mangrove sebagai habitat untuk
organisme laut dengan
menggunakan analisis
deskriptif.

Yuliasamaya, dkk
(2014)

Perubahan Tutupan Hutan
Mangrove di Pesisir
Kabupaten Lampung Timur

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa faktor-
faktor pemicu perubahan
tutupan hutan mangrove di
Pesisir Lampung Timur antara
lain: (1) adanya perubahan
status kawasan di TNWK, (2)
terdapat aktivitas nelayan di
dalam kawasan hutan TNWK,
(3) terdapat pemberantasan
kasus perambahan di TNWK
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7. Nawawi, dkk
(2017)

Peran Pemerintah dalam
Pengelolaan Mangrove

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Pemerintah telah
menunjukkan itikad yang baik
dengan menghasilkan kebijakan
menyangkut pengelolaan
mangrove dengan
mengedepandakan kepentingan
kesejahteraan

rakyat.

8. Muhtady, dkk
(2019)

Valuasi Ekonomi dan
Pengelolaan Mangrove
Secara Berkelanjutan di
Desa Jangkang Kecamatan
Bantan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui valuasi ekonomi
langsung, nilai indeks dan status
keberlanjutan, dan strategi
keberlanjutan ekosistem
mangrove di Desa Jangkang

9. Darwarti, dkk
(2022)

Karakteristik Perairan dan
Species Mangrove Dominan
di Pulau Panjang Desa
Padang Tikar Il, Kabupaten
Kubu Raya Kalimantan
Barat

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perairan di ekosistem
hutan mangrove padang tikar Il
memiliki salinitas sedang
sampai dengan tinggi dengan
dan dapat mendukung
pertumbuhan mangrove.

10. Octarrin, dkk
(2021)

Keanekaragaman Jenis
Burung untuk
Pengembangan Ekowisata
Birdwatching di Hutan
Mangrove Pasir Sakti
Lampung Timur

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hutan Mangrove Pasir
Sakti dijumpai sebanyak 33
jenis burung dengan total 7730
individu yang berasal dari 17
famili.

2.3. Kerangka Pemikiran

Ekosistem mangrove merupakan salah satu tipe ekosistem yang menjadi ciri

wilayah pesisir dengan produktivitas tinggi jika dibandingkan dengan tipe

ekosistem lain yang terdapat di muka bumi. Ekosistem mangrove memiliki

fungsi ekologi, sosial, dan ekonomi. Kondisi hutan mangrove dalam

penelitian ini ditinjau berdasarkan empat indikator utama, yaitu kondisi hutan

atau pepohonan, kondisi air, kondisi satwa, dan kondisi biota. Hutan

mangrove dinilai memiliki berbagai macam potensi yang sangat layak untuk

dikembangkan. Kabupaten Lampung Timur memliki luasan mangrove

terbesar nomor 2 di Provinsi Lampung, sehingga dinilai memiliki berbagai

potensi yang dapat dikembangkan, oleh karena itu, sangat penting untuk

mengetahui bagaimana kondisi hutan mangrove yang terdapat di Desa

Purworejo Kabupaten Lampung Timur.
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Masyarakat adalah sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem semi
tertutup (semi terbuka), yang sebagian besar interaksi terjadi antara individu-
individu yang berada dalam kelompok tersebut (Normina, 2014). Masyarakat
secara umum merupakan aktor utama dalam pelestarian hutan mangrove.
Dalam penelitian ini, masyarakat terbagi menjadi dua, yaitu masyarakat yang
terlibat dalam kegiatan pelestarian ekosistem mangrove dan masyarakat yang
tidak terlibat dalam pelestarian ekosistem mangrove. Dalam suatu sistem
masyarakat terdapat sebuah pendapat atau biasa disebut sebagai opini publik.
Pendapat dalam masyarakat ini merujuk pada pandangan, keyakinan, atau
sikap individu atau kelompok mengenai isu-isu tertentu. Pendapat ini dapat
mencakup berbagai aspek, seperti politik, sosial, ekonomi, budaya, dan
lingkungan. Penelitian ini mencoba untuk mengetahui pendapat masyarakat
dalam aspek lingkungan, yaitu pelestarian ekosistem mangrove. Pendapat
dalam masyarakat mencerminkan pandangan dan sikap individu atau
kelompok terhadap isu lingkungan di sekitar mereka. Pendapat ini dapat
dibentuk oleh berbagai faktor, seperti budaya, pengalaman pribadi, interaksi
sosial, dan kepentingan. Dalam hal ini, pendapat masyarakat memainkan

peran penting dalam menciptakan kesadaran kolektif.

Teori kesadaran masyarakat sangat erat kaitannya dalam hal membentuk
pandangan atau pendapat masyarakat mengenai lingkungan sekitarnya. Teori
kesadaran yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori Paulo
Freire (1973), yang merupakan seorang pendidik dan filsuf Brasil, Freire
mengembangkan konsep kesadaran kritis yang sangat relevan dengan cara
kita memahami pendapat dalam masyarakat, yang meliputi:
1) Kesadaran magis
Kesadaran magis dapat juga diartikan sebagai kesadaran palsu, yang
berarti masyarakat sudah sampai pada tahap tahu dan sadar terhadap

lingkungan sekitar mereka, namun belum sampai pada tahap kepedulian.
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2) Kesadaran naif
Masyarakat yang berada pada tingkat kesadaran ini sudah sampai pada
tahap tahu, sadar, dan peduli terhadap lingkungan sekitar, namun hal
tersebut terjadi karena adanya kepentingan semata, baik kepentingan
politik maupun kepentingan ekonomi.

3) Kesadaran Kritis
Kesadaran kritis ini lahir dari pemikiran kritis (critical thinking), atau
dalam arti lain kesadaran yang muncul dari hati nurani. Masyarakat yang
berada pada tingkat kesadaran ini sudah sampai pada tahap tahu, sadar,
dan peduli terhadap lingkungan sekitar tanpa adanya kepentingan apapun

didalamnya.

Adanya pendapat dan kesadaran dalam masyarakat terhadap isu lingkungan di
sekitar mereka menunjukkan pentingnya partisipasi aktif dalam menjaga
ekosistem mangrove yang ada. Kesadaran ini tidak hanya mencerminkan
pemahaman individu mengenai dampak dari tindakan manusia terhadap
lingkungan, tetapi juga menciptakan ruang untuk dialog dan kolaborasi di
antara anggota masyarakat. Ketika masyarakat memiliki pendapat yang kuat
mengenai isu-isu lingkungan, mereka cenderung lebih termotivasi untuk
terlibat dalam aksi-aksi pelestarian. Dengan demikian, peningkatan kesadaran
dan pendapat yang aktif dapat menjadi katalisator bagi perubahan positif dan

upaya berkelanjutan dalam menjaga lingkungan untuk generasi mendatang.

Dalam konteks kegiatan pelestarian, terdapat tiga indikator utama yang
menjadi fokus utama, yaitu pembibitan, penanaman, dan pemeliharaan.
Pembibitan merupakan langkah awal, yaitu proses perbanyakan tanaman
dilakukan untuk memastikan keberlanjutan spesies yang dibutuhkan dalam
ekosistem mangrove. Selanjutnya, penanaman adalah tahap bibit yang telah
dipersiapkan ditanam di lokasi yang strategis, dengan tujuan untuk
memperbaiki kualitas lingkungan dan memperluas area hijau. Terakhir,
pemeliharaan adalah aspek krusial yang tidak boleh diabaikan, perawatan

tanaman yang telah ditanam dilakukan secara rutin untuk memastikan
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pertumbuhan yang sehat dan mengurangi kemungkinan kematian tanaman.
Ketiga indikator ini saling berkaitan dan membentuk siklus yang
berkesinambungan dalam upaya pelestarian lingkungan, sehingga dapat
memberikan dampak positif yang signifikan bagi ekosistem dan masyarakat
di sekitarnya.

Selain masyarakat, dukungan dari stakeholder seperti pemerintah desa, dinas-
dinas terkait, dan juga dari perusahaan memiliki kontribusi yang besar
terhadap daya dukung terhadap kondisi ekosistem mangrove. Sinergitas yang
terjalin antara masyarakat dan stakeholder tersebut pada akhirnya akan
mendorong kelestarian hutan mangrove di Provinsi Lampung. Mengingat,
hutan mangrove yang terdapat di Desa Purworejo merupakan hutan mangrove
yang memiliki luasan terbesar kedua di Provinsi Lampung. Berdasarkan

penjelasan diatas, alur penelitian akan disajikan dalam Gambar 1 berikut.



Kondisi Ekosistem Mangrove:
. Kondisi Hutan Mangrove
. Kondisi Air

. Kondisi Satwa

. Kondisi Biota

W

Peran Stakeholder
(Pemangku Kepentingan)

Kegiatan Pelestarian Mangrove di
Desa Purworejo:

1. Pembibitan

2. Penanaman

3. Pemeliharaan

Pendapat Masyarakat

\

Manfaat Pelestarian Hutan
Mangrove:

. Ekonomi
. Sosial
. Lingkungan

W N =

Kelestarian Hutan Mangrove
di Provinsi Lampung

Teori Kesadaran Paulo Freire (1973):

S

. Kesadaran magis
. Kesadaran naif
. Kesadaran kritis

Gambar 1. Alur penelitian pendapat masyarakat terhadap pelestarian ekosistem mangrove di Desa Purworejo
Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur.
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II. METODELOGI PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan salah satu metode ilmiah untuk
mengungkapkan suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan data dan fakta
melalui kata-kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitian. Pendekatan
kualitatif digunakan dengan tujuan untuk menganalisis dan menafsirkan
temuan fakta, gejala, masalah dan peristiwa yang sedang terjadi di lapangan
secara alami pada konteks waktu tertentu, serta untuk menyusun hal-hal yang
berkenaan dengan konsep, prinsip- prinsip pendidikan berdasarkan data dan
informasi yang diperoleh di lapangan secara induktif, untuk kepentingan
pengujian lebih lanjut melalui pendekatan penelitian kualitatif (Fiantika dan
Rita, 2022).

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten
Lampung Timur, Provinsi Lampung. Pengumpulan data untuk wawancara
dilakukan pada bulan Juni 2023 - Juli 2024 di Desa Purworejo Kecamatan

Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur.

Metode Pengumpulan Data

Secara umum, pengumpulan data dalam penelitian ini dimulai dengan
menetapkan lokasi penelitian dan melakukan pra survei terhadap lokasi yang
akan digunakan sebagai tempat penelitian. Lokasi penelitian dilakukan di

Desa Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung Timur.
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Sebelum melaksanakan kegiatan penelitian, peneliti terlebih dahulu menemui
Kepala Desa Purworejo, pelestari mangrove, dan Kesatuan Pengelolaan
Hutan (KPH) Gunung Balak untuk meminta izin penelitian dan melakukan
wawancara untuk keperluan kelengkapan data penelitian. Setelah peneliti
mendapatkan izin penelitian, peneliti baru akan melaksanakan kegiatan
penelitian di Desa Purworejo. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
trianggulasi, Metode trianggulasi dapat dilakukan dengan memeriksa
kebenaran data berdasarkan dokumen-dokumen yang ada. Trianggulasi dapat
meningkatkan kedalaman pemahaman peneliti baik mengenai fenomena yang
diteliti maupun konteks suatu fenomena yang dapat muncul. Pemahaman
yang mendalam atas fenomena yang diteliti merupakan nilai yang harus
diperjuangkan dalam setiap penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
bertujuan untuk memahami gejala, peristiwa, fakta, kejadian, realitas atau
masalah tertentu mengenai peristiwa sosial dan kemanusiaan dengan

kompleksitasnya secara mendalam (Hartono, 2019).

Metode pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi
pengamatan langsung di lapangan (observasi), wawancara dengan informan,
merekam percakapan dengan informan, mengisi pedoman wawancara, dan
mendokumentasikan segala hal yang dapat dijadikan informasi untuk
keperluan penelitian. Kegiatan wawancara dengan informan ini dapat
menimbulkan bias informasi, oleh sebab itu, sebagai seorang peneliti harus
hati-hati supaya tidak terjadi bias. Salah satu cara yang digunakan untuk
mengurangi bias selama wawancara adalah dengan melakukan wawancara
dengan orang-orang yang beragam, dalam hal ini adalah orang yang terlibat
dalam pelestarian maupun orang-orang yang tidak terlibat dalam kegiatan
pelestarian. Metode penelitian yang digunakan untuk menjelaskan penelitian
Pendapat Masyarakat terhadap Pelestarian Ekosistem Mangrove di Desa
Purworejo Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur yaitu studi
kasus. Studi Kasus adalah suatu rangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan
secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan

aktivitas, baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga, atau
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organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang suatu peristiwa
(Rusandi dan Rusli, 2021).

Metode Penentuan Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan kriteria tertentu, yaitu
berdomisili di sekitar hutan mangrove, memahami, dan terlibat langsung
dalam kegiatan pelestarian mangrove di Desa Purworejo. Selain itu,
informan yang sudah ditentukan dalam penelitian ini sudah harus bersedia
untuk berbagi konsep dan pengetahuannya kepada peneliti. Informan dalam
penelitian ini berasal dari pihak internal dan pihak eksternal, informan dari
pihak internal adalah beberapa orang yang tergabung dalam kelompok pegiat
mangrove di Desa Purworejo, seperti pelestari mangrove, ketua kelompok
pelestari mangrove, dan beberapa anggota kelompok pelestari mangrove.
Sementara itu, informan dari pihak eksternal adalah para ahli, akademisi, dan
stakeholder yang berkaitan dengan pelestarian mangrove di Desa Purworejo.
Informan dalam penelitian ini berjumlah 16 orang, terdiri dari 5 laki-laki,
yang terlibat dalam kegiatan pelestarian mangrove, 1 orang laki-laki dari
LSM, 8 perempuan yang tidak terlibat dalam kegiatan pelestarian mangrove,

dan 2 laki-laki yang tidak terlibat dalam kegiatan pelestarian mangrove.

Informan ditentukan menggunakan metode purposive sampling, purposive
sampling disebut juga sebagai judgmental sampling yaitu teknik pengambilan
sampel berdasarkan judgment (penilaian) dari peneliti mengenai anggota
populasi mana saja yang memenuhi kriteria untuk dijadikan sebagai sampel.
Oleh sebab itu, agar tidak menjadi subjektif, peneliti harus mempunyai latar
belakang pengetahuan terkait kriteria sampel yang diambil agar tujuan
penelitian dapat tercapai. Metode purposive sampling ini adalah salah satu
teknik metode sampling yang didasarkan atas suatu pertimbangan, seperti

ciri-ciri atau sifat-sifat pada suatu populasi (Kumara 2018).
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3.5. Teknik Pengambilan Data

Berdasarkan penelitian ini, tujuan pertama dan kedua menggunakan metode
pengumpulan data berupa wawancara dengan kuesioner terbuka. Wawancara
adalah salah satu teknik yang dapat digunakan dalam pengumpulan data.
Secara sederhana, wawancara dapat didefinisikan sebagai suatu proses
interaksi antara pewawancara sumber informasi atau orang yang
diwawancarai melalui komunikasi langsung. Dapat dikatakan juga bahwa
wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face) antara
pewawancara dan sumber informasi (Ulya, 2010). Dalam kegiatan
wawancara, pertanyaan dan jawaban akan diberikan secara verbal. Hubungan
antara pewawancara dan yang diwawancara bersifat sementara, yang artinya
berlangsung dalam jangka waktu tertentu, dan kemudian diakhiri. Hubungan
yang terjalin dalam kegiatan wawancara biasanya seperti antara orang asing
yang tak saling mengenal, namun pewawancara harus mampu mendekati
informan, sehingga informan bersedia memberikan informasi yang
diinginkan. Selama kegiatan wawancara berlangsung, peneliti harus bersifat
netral, yang artinya, peneliti menerima informasi yang diberikan oleh
informan tanpa membantah, mengecam, menyetujui, atau tidak
menyetujuinya (Murdiyanto, 2020). Kegiatan wawancara tidak hanya
sekedar omong-omong atau percakapan biasa, walaupun keduanya berupa
interaksi verbal. Wawancara merupakan alat yang ampuh untuk
mengungkapkan kenyataan di lapangan, mengenai apa yang dipikirkan atau
dirasakan seseorang tentang berbagai aspek kehidupan. Melalui kegiatan
tanya jawab, peneliti dapat memasuki alam pikiran informan, sehingga
peneliti memperoleh gambaran tentang hal yang dialami oleh informan
(Laksono, Prajoko, dan Setiawan, 2022). Sehingga, wawancara dapat
berfungsi sebagai deskriptif mendalam yang mampu melukiskan dunia
kenyataan, sebagaimana yang dialami oleh informan. Melalui bahan-bahan
tersebut, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih objektif tentang
masalah yang diteliti. Selain berfungsi secara deskriptif, wawancara dapat
juga berfungsi eksploratif, yaitu apabila masalah yang dihadapi masih samar

bagi peneliti karena belum pernah diselidiki secara mendalam sebelumnya,
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dan ketika wawancara dilakukan, peneliti akan memperoleh gambaran
menyeluruh, sehingga dapat menjadi keunggulan dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang tidak menggunakan metode wawancara (Laksono, Prajoko,
dan Setiawan, 2022).

Bagaimana metode wawancara dapat dikatakan sebagai suatu metode yang
ilmiah dalam penelitian? Wawancara dapat dikatakan sebagai suatu metode
yang ilmiah karena dapat berfungsi sebagai proses tindak lanjut setelah
mengajukan kuesioner terhadap informan. Dapat dikatakan juga bahwa
wawancara merupakan seni menggali informasi, yang mengharuskan peneliti
untuk menggali informasi lebih mendalam dan tajam, yang tidak dapat
dijabarkan secara statistik.

Analisis Data

Data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah data primer.
Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung dari
lokasi penelitian melalui wawancara bersama informan menggunakan
pedoman wawancara, dokumentasi, dan observasi di lapangan (Sugiyono,
2019). Berdasarkan proses penelitian ini, metode yang digunakan untuk
analisis data yaitu metode dengan perangkat lunak MAXQDA. MAXQDA
adalah perangkat lunak yang digunakan oleh peneliti untuk membantu
mengevaluasi, menafsirkan data kualitatif secara sistematis, dan menguji
kesimpulan secara teoritis. MAXQDA juga dapat digunakan untuk mengelola
catatan dan membuat ringkasan untuk mendukung penulisan. MAXQDA
mampu menganalisis semua data yang biasa dikumpulkan dalam konteks
penelitian sosial seperti audio, video, dan gambar (Candra dkk, 2021).
Tahap-tahap pengolahan data menggunakan aplikasi MAXQDA:
1) Menginstal aplikasi yang akan digunakan

Proses penginstallan ini dapat dilakukan di service center terdekat supaya

memudahkan dalam proses pengoperasian, karena beberapa tipe perangkat

tidak mampu menginstall aplikasi dalam versi tertentu.
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2) Menyiapkan dokumen atau teks

Home Import Codes Variables Analysis Mixed Methods Visual Tools Reports Stats N

B MeElE @ oB & & i

New Open Document  Code  Document  Retrieved EE Logbook Teamwork
Project  Project - System Systern  Browser  Segments

I Document System BEhl IRE L o=x M

[E Project-

[& New document group

4 . Documents

Gambar 2. Pengelompokan data

Data yang telah diperoleh dari hasil turun lapang harus terlebih dahulu
diubah dalam bentuk narasi. Setelah itu, impor data yang telah dinarasikan
ke dalam perangkat lunak. Setelah seluruh data selesai diimpor,
kelompokkan data berdasarkan jenis pekerjaan informan dengan cara
mengklik icon New Document Group yang berada di sebelah kiri tampilan

menu home.
3) Coding
[4 Document Browser: Marwan LM E mB L ©=X
[PersapsiMasyarakat '] ¢ ¢0 % ! ! ! L4 ! v 6 l.,ﬂ; &.Q

sebagian ada yang pergi. jadi sekarang tinggal ada 6-7 orang

Gambar 3. Coding data

Coding adalah proses memberikan tanda atau label pada teks wawancara
yang dianggap penting dengan menggunakan angka maupun simbol
lainnya. Setelah data selesai dikelompokkan berdasarkan jenis pekerjaan,
highligt kalimat yang penting dan kategorikan kembali sesuai dengan
indikator yang diteliti dengan mengklik icon code with a new code

4) Menganalisis

Home Import Codes Variables Analysis Mixed Methods Visual Tools MAXDictio

Stats
@ & & B @ c = =)
E @ & % B W o = >
Smart Codebook  Summaries Project Overview of Coded Owverview off Overview off Overview  Overview of Print  Export
Publisher - Information Segments Memas of Links  Summaries - -

Gambar 4. Analisis code
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Teks yang sudah diberi tanda atau kode kemudian dianalisis secara
sistematis untuk menemukan pola, hubungan, maupun keterkaitan dari teks
wawancara yang telah ditandai tersebut agar dapat dipahami dan menjadi

temuan penelitian yang holistic dan menyeluruh.

 Document Variable Statistics [

B variable: 4% Coded segments of all documents - = R _E]
Frequency Percentage  Percentage (valid)

Kesadaran Magis 10 625 625

Kesadaran Naif 5 313 313

Kesadaran kritis 1 63 63

TOTAL (valid) 16 1000 100,0

Missing 0 00

TOTAL 16 1000

Gambar 5. Hasil analisis code

Hasil analisis menggunakan MAXQDA dapat disajikan dalam bentuk tabel
maupun diagram. Hasil analisis ini kemudian akan dituangkan dalam

laporan penelitian.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pendapat Masyarakat Terhadap
Pelestarian Ekosistem Mangrove di Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti

Kabupaten Lampung Timur, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Secara umum, kondisi ekosistem mangrove yang ditinjau berdasarkan
indikator kondisi air, indikator biota, dan indikator satwa berada pada
kondisi yang baik, dan sesuai dengan standar yang mengacu pada
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004. Indikator
air yang diukur menggunakan TDS pada jarak 40 m sampai dengan > 400
m, menunjukkan hasil yang baik dengan suhu air berkisar pada 29,6-
29,7°C, hal ini sudah sesuai dengan baku suhu air yaitu 28-32°C. pH air
berkisar antara 6,36-6,53, hal ini sudah sesuai dengan standar baku pH air
yaitu 6,0-7,0, dan salintias air yang berkisar pada 0,62-1,37 ppt, hal ini
sudah sesuai dengan standar baku salinitas air yaitu 0,5-35 ppt. Artinya,
untuk indikator kondisi air dinilai sangat potensial bagi pertumbuhan
mangrove dan perkembangan makhluk hidup di dalamnya. Ditinjau dari
aspek biota, keragaman biota yang terdapat di hutan mangrove Desa
Purworejo juga menunjukkan hasil yang baik karena keberlimpahan ikan,
udang, dan kepiting yang ada di dalamnya. Ditinjau dari aspek satwa juga
menunjukkan hasil yang baik dengan jumlah burung sebanyak 34 jenis,
dan beberapa diantaranya merupakan burung yang seharusnya ada di
Kalimantan, namun burung tersebut mampu hidup di kawasan hutan

mangrove Desa Purworejo. Hal itu menandakan bahwa hutan mangrove
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Desa Purworejo memiliki kondisi ekosistem yang sangat baik dan
potensial untuk dikembangkan menjadi kawasan wisata. Kondisi hutan
mangrove yang ditinjau dari indikator kondisi hutan berada pada kategori
yang rusak, dengan luas kerusakan sebesar 101 Ha, dan didominasi oleh
jenis avicennia. Namun, untuk mangrove jenis lain tidak menunjukkan
adanya tanda-tanda kerusakan.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa masyarakat lokal
menunjukkan pandangan positif terhadap pelestarian, baik dari segi
ekonomi maupun ekologis. Teori kesadaran naif terlihat dalam pandangan
yang mengaitkan pelestarian dengan kepentingan ekonomi, dalam hal ini
individu merasa terdorong untuk berpartisipasi karena manfaat langsung
yang dirasakan. Disisi lain, teori kesadaran kritis muncul dalam kesadaran
kolektif bahwa tindakan pelestarian bukan hanya untuk diri sendiri, tetapi
juga untuk kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Secara
keseluruhan, keberhasilan pelestarian hutan mangrove tergantung pada
partisipasi aktif masyarakat yang didorong oleh kesadaran akan manfaat
lingkungan dan ekonomi. Penting untuk terus mendukung dan
memperkuat program-program pelestarian yang mengintegrasikan
kepentingan ekonomi dengan keberlanjutan lingkungan, sehingga lebih
banyak individu merasa terlibat dan berkomitmen untuk menjaga

kelestarian ekosistem.

5.2.Saran

1. Pemerintah desa seharusnya lebih mendukung setiap kegiatan dalam hal
pelestarian hutan mangrove. Dukungan dan bantuan dari pemerintah desa
dinilai mampu berpengaruh dalam hal meningkatkan kondisi hutan
mangrove menjadi lebih baik lagi.

. Masyarakat masih perlu diberikan sosialisasi dalam rangka peningkatan
kesadaran tentang pentingnya manfaat hutan mangrove, dengan harapan
bahwa masyarakat mampu memiliki kesadaran kritis, yang artinya
masyarakat secara sadar atas panggilan jiwa untuk melakukan kegiatan

pelestarian tanpa ada kepentingan apapun dalam di dalamnya.
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